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Abstract. This research aims to determine-the effect of management morality, salary satisfaction,
effectiveness of internal countrol and organizational ethical culture on tendency of accounting
fraud. This research uses respondents consisting of head and accounting staff of the Regional
Financial and Asset Management Agency (BPKAD) of Mojokerto Regency. The research method
used is descriptive “research with sensus sampling. Data -was' collated by distribution of
questionnaires. The data analysis technique used-ismultiple linear regression-and using SPSS test
version 23. The results of the research showed thatsalary satisfaction and effectiveness of internal
control significant. effect on the tendency of accounting fraud while management morality and
organizational-ethical culture do not significant effect on the tendency of accounting fraud.
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PENDAHULUAN

Peningkatan . akuntabilitas berbagai
lembaga publik sangatlah penting  bagi
perkembangan sektor publik: pusat maupun
daerah. Kompleksnya perkembangan-jaman
menjadikan kecurangan akuntansi sebagai
tindak kejahatan juga ikut berkembang
khususnya di Indonesia. dimana . sektor
publik, swasta ataupun perbankan menjadi
sasarannya. Terdapat tiga macam bentuk
kecurangan, vaitu Kkecurangan  aset,
pernyataan palsw/salah, dan korupsi. Menurut
Transparansi Internasional Indonesia (TII)
sebagai lembaga anti korupsi, Indonesia
menduduki peringkat ke 89 dan seluruh
negara di dunia untuk tahun 2018. Keadaan
i1 memperlihatkan jika perubahan dalam
penanganan korupsi di Indonesia masih

sangat sedikit. Bukti kecurangan akuntansi di
Indonesia yaitu _terjadinya = kasus-kasus
korupsi yang terjadi selama tahun 2018.
Sebagian besar yang terlibat dalam kasus
tersebut adalah kepala daerah, anggota
DPR/DPRD, swasta, hakim, kementerian,
advokat, dan'lainnya (Laporan Tahunan KPK
2018). Kecurangan yang biasanya menjadi
tahapan selanjutnya dari korupsi adalah
tindakan pencucian uang, dimana uang hasil
kejahatan  dari  korupsi  disamarkan
keberadaan dan asalnya.

Kasus pencucian uang yang sedang
diperbincangkan dalam beberapa waktu im
telah menjerat salah satu kepala daerah di
provinsi Jawa Timur. Komisi Pemberatasan
Korupsi (KPK) menetapkan Bupati



Mojokerto nonaktif Mustofa Kamal Pasa
sebagai tersangka kasus dugaan tindak
pidana pencucian uang (TPPU). Tim
penyidik KPK  menemukan dugaan
pencucian uang dari gratifikasi yang diterima
Mustofa Kamal Pasa. Beliau diduga
menyimpan secara tunai atau sebagian ke
rekening bank miliknya atau perusahaan
milik keluarga pada Musika Group yaitu CV
Musika, PT Sirkah Purbantara,~dan PT
Jisoelman Pufra Bangsa.. Modus yang
digunakan adalah utang bahan atau beton.
Bupati Mojokerto ~nonaktif juga ' diduga
menempatkan, menylmpar, dan
membelanjakan hasil penerimaan gratifikasi
berupa, uang tunai. sebesar Rp 4,2 miliar,
kendaraan roda empat sebanyak 30-unit atas
nama pihak lain,  kendaraan roda dua
sebanyak dua unit-atas nama pihak lain dan
jetski sebanyak .5 unit (news.detik.com; 19
Maret 2019).

Tidak hanya Bupati Nonaktif Mustofa
Kamal Pasa, Kepala Dinas PUPR periode
2010-2015 Zaenal Abidin juga ditetapkan
sebagail tersangka kasus gratifikasi proyek
jalan dan sejumlah proyek lainnya di-Dinas
PUPR tahun 2015. Kedua pejabat itu diduga
menerima uang gratifikasi sebesar Rp 3,7
miliar. Istni Zaenal 'Abidin yakm Mieke
Juliastutik . sebagai. . Kepala _Badan
Pengelolaan Keuangan dan aset Daerah
(BPKAD) Kabupaten  Mojokerto.. juga
diperiksa KPK. Suatu hal. yang  sering
menjadi masalah di. suatu lembaga atau
instansi ketika melihat pimpinan melakukan
tindakan kecurangan. Pada umumnya
bawahan telah didogma dengan pemahaman
loyalitas pada pimpinan yang cenderung
bawahan harus taat atas segala kebijakan
pimpinan. Dalam kondisi tersebut peraturan
dan hukum yang menjadi kunci keterbukaan
dalam sistem birokrasi hampir tdak
digunakan lagi dan pada akhirnya bawahan
cenderung melakukan tindak kecurangan

serta mendukung pimpinannya melakukan
kecurangan.

Melihat bentuk kecurangan di atas,
menjelaskan bahwa kecurangan merupakan
suatu permasalahan yang kompleks dan sulit
untuk dihilangkan. Oleh sebab itu, perlu
dilakukan pendeteksian dan pencegahan
terhadap kecurangan. Pencegahan terhadap
kecurangan membutuhkan  pemahaman
komprehensif untuk memahami motif dan
latar belakang  tindakan para pelakunya
sehingga -~ tindakan  pencegahan  dan
pengungkapan dapat dilakukan dengan baik.

KERANGKA TEORITIS
DIPAKAI DAN HIPOTESIS

YANG

Teori Atribusi

Teori . afribusi  berkaitan dengan
proses dimana‘individu menginterpretasikan
bahwa peristiwa di -sekitar = mereka
disebabkan oleh bagian lingkumgan mereka
yang secara relative stabil. Secara singkat,
teori afribusi berusaha untuk menjelaskan
bagian mengapa dan perilaku. Berdasarkan
teori atribusi, penyebab yang dipersepsikan
dari-suatu-peristiwalah dan bukan peristiwa
aktual itu _-sendiri yang mempengaruhi
perilaku orang. Secara lebih spesifik,
individu akan berusaha menganalisis
mengapa peristiwa tertentu muncul dan hasil
dani analisis tersebut akan mempengaruhi
perilaku mereka 'di masa mendatang. Proses
atribusi juga dapat menjadi hal yang penting
dalam memahami _penlaku dari orang lain.
Perilaku orang lain dapat diperiksa atas dasar
keunikan,~ konsistensi dan konsensus.
Keunikan merupakan tingkatan dimana
seseorang berperilaku secara serupa dalam
situasi yang berbeda. Konsistensi merupakan
tingkatan dimana seseorang menunjukkan
perilaku yang sama pada wakfu yang
berbeda. Konsensus merupakan tingkatan
dimana orang lain menunjukkan perilaku
yang sama (John M. Ivancevich et all, 2006;
123-124).



Teori atribusi mengacu pada
bagaimana individu menjelaskan penyebab
perilaku orang lain atau perilaku mereka
sendiri. Atnbusi adalah proses individu
menggambarkan  kesimpulan mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi atau
membuat penalaran mengenai perilaku orang
lain. Terdapat dua tipe utama atribusi, yaitu
atribus1 disposisi dan atribusi situasional.
Atribusi disposisi menggambarkan perilaku
individu berdasarkan faktor-faktor internal
seperti  kepribadian, motivasi . | atau
kemampuan. Sementara  itu, | ‘atribusi
situasional menggambarkan = perilaku
individu berdasarkan faktor-faktor eksternal
sepertl situasi atau pengaruh sosial yang lain.
Teor1 atribusi berperan cukup penting dalam
motivasi  kerja, penilaian- untuk kerja,
kekerasan di tempatkerja dan kepemimpinan
(Kusumaputri; 2018; 121-122).

]

Pengaruh Moralitas Manajemen terhadap
Kecenderungan Kecurangan Akuntansi
Moralitas diartikan’ sebagali-sopan
sanfun dan segala sesuatu yang berhubungan
dengan etika. Moralitas merupakan pedoman
yang dimiliki individu- atau kelompok
mengenai. apa yang benar dan salah
berdasarkan standar moral. Moralitas dalam
pengertian terbatas juga sering diartikan
sebagai sekumpulan nilai dan norma (baik-
buruk) yang dipegang olch individu atau
sekumpulan individu (Novinantim ef -al,
2015). Jika semakin tinggi moralitas individu
maka semakin kecil terjadinya
kecenderungan kecurangan akuntansi karena
individu mempunyai kesadaran tinggi akan
pedoman mengenai apa yang benar dan salah.
Sebaliknya, jika moralitas 1ndividu semakin
rendah maka kecenderungan kecurangan
akan sering terjadi.
H1: Moralitas Manajemen
berpengaruh terhadap Kecenderungan
Kecurangan Akuntansi

Pengaruh Kepuasan Gaji terhadap
Kecenderungan Kecurangan Akuntansi
Gaji adalah balas jasa dalam bentuk
uang yang ditenma pegawai sebagai
konsekuensi dari kedudukannya sebagai
seorang pegawal yang memberikan
sumbangan dalam mencapai tujuan
organisasi. Dapat juga dikatakan scbagai
bayaran tetap yang diterima seseorang dari
keanggotaannya dalam sebuah organisasi.
Adapun upah adalah kata lain dari gaji yang
seringkali- ditujukan. pada pegawai tertentu,
biasanya, pada pegawai bagian operasi
(Hanandja, 2002; 245). Gaji yang ditetapkan
petusahaan merupakan salah satu sumber
kepuasan’ bagi karyawan. Karyawan yang
bekerja ' di  perusahaan . pada dasamya
mempunyai _ serangkaian kebutuhan yang
harus dipenuhi: Gaji yang-diterima setiap
bulan dapat digunakan wuntuk memenuhi
kebutuhan primer sehari-hari. Jika mereka
merasa bahwa jumlah yang mereka terima
sefara, kepuasan gaji pun tercapai. Antisipasi
kepuasan- gaji akan memengaruhi kepuasan
dan dapat menjadi’ umpan balik yang
memungkinkan -karyawan menyesuaikan
perilakunya (Triharso, 2012; 59-61). Salah
satu strategi untuk mengurangi tingkat
kecurangan yang terjadi~ yaitu dengan
diberlakukannya konsep keadilan. Hal 1m
beranjak dari pemikiran bahwa kecurangan
biasanya dimulai karena adanya
ketidakseimbangan antara gaji/penghasilan
dengan kebutuhan hidup yang wajar.
Kecurangan ~ yang semula hanya
dilakukan untuk mencukupi kebutuhan hidup
yang wajar, lambat laun berkembang menjadi
lebth buruk dan mengarah kepada
keserakahan dan sifat tamak. Kecurangan
yang semula mungkin hanya berdampak
kerugian mnegara dalam jumlah kecil,
selanjutnya akan bertambah memadi
kecurangan yang berdampak pada kerugian
negara yang sangat besar. Dengan
diterapkannya konsep keadilan, diharapkan



tidak ada lagi pemicu untuk dimulainya suatu
kecurangan.

H2: Kepuasan Gaji  berpengaruh
terhadap Kecenderungan Kecurangan
Akuntansi

Pengaruh  Efektivitas Pengendalian
Internal terhadap Kecenderungan
Kecurangan Akuntansi

Pengendalian internal merangkai
sebuah organisasi dan memberi pemahaman
kepada orang-orang mengenai pengendalian.
Hal tersebut adalah”dasar bagi komponen
pengendalian internal yang lain agar menjadi
teratwr dan terstruktur. Faktor lingkungan
pengendalian’ melingkupi integntas, nilai
etik, kompetensi—~orang-orang “di dalam
entitas, filosofi manajemen dan gaya operasi
serta bagaimana cara manajemen
menugaskan otoritas dan
pertanggungjawaban 'serta’ mengorganisasi
dan mengembangkan orang-orang (Zamzami
etall 2018; 71-77).

Jika pengendalian internal.suatu
organisasi lemah 'maka kemungkinan
terjadinya  kesalahan.' dan  kecurangan
semakin besar. Sebaliknya; jika pengendalian
internalnya kuat. maka = kemungkinan
terjadinya = kecurangan ‘dapat diperkecil.
Keefektifan pengendalian internal
mempunyai pengaruh yang besar dalam
upaya pencegahan kecenderungan
kecurangan akuntansi, dengan adanya
pengendalian internal maka pengecekan akan
terjadi secara otomatis terhadap pekerjaan
seseorang oleh orang lain.

H3: Efektivitas Pengendalian Internal
berpengaruh terhadap Kecenderungan
Kecurangan Akuntansi

Pengaruh Budaya Etis Organisasi
terhadap Kecenderungan Kecurangan
AKkuntansi

Budaya organisasi berasal dari
pendiri atau penmumpin, dari keberhasilan

organisasi dan anggota baru. Pemimpin
memainkan peran utama dalam menciptakan
dan mempertahankan budaya organisasi.
Budaya organisasi dibentuk dani waktu ke
waktu sebagai suatu kelompok yang
berinteraksi untuk mencapai tyuan dan
berhasil pada tujuannya. Salah satu faktor
keberhasilan yang diperlukan dalam
menerapkan strategi atau berbagai program
pemberdayaan terdapat dalam kekuatan
budaya  orgamisasi. Setelah anggota
memahanu pernyataan visi-misi organisasi,
hal “ini / dapat dioperasionalkan melahui
klanifikasi peran, melebarnya rentang kendali
manajerial, menyediakan akses ke informasi,
memberikan dukungan, mendorong
kreativitas. dan_ pengambilan 1siko dan
akhimya ' menumbubkan- iklim yang
partisipatif (Ulum, 2016; 95-98).

Jika tingkat budaya etis organisasi
rendah, maka setiap individu dalam suatu
organisasi akan /cenderung. melakukan
kecurangan akuntansi. Sebaliknya, jika
tingkat-budaya etis organisasi tinggi, maka
pegawal cenderung tidak akan melakukan
kecurangan. -akunfansi karena  telah
ditanamkan nilai-nilai yang baik, seperti
kecurangan-akuntansi merupakan tindakan
yang tidak baik dan merugikan banyak pihak.
Jadi; semakin baik budaya etis organisasi
dalam suatu organisasi maka akan semakin
rendah - tingkat™ téjadinya kecenderungan
kecurangan akuntansi.

H4 | : | Budaya Etis Organisasi
berpengaruh terhadap Kecenderungan
Kecurangan Akuntansi

Berdasarkan landasan teori dan
penelitian sebelumnya kerangka pemikiran
penelitian im1 digambarkan sebagai berikut :



Moralitas Manajemen
X1}
Kepuasan Gaji (Xa) S
xh“‘"-.h__‘\\_;. Kecenderungan
Efcktivitas A Kecurangan Akuntansi
Pengendalian Internal _ (Y)
(X3) e
Budaya Etis /
Organisas: (X4)
Gambar 1
Kerangka Pemikiran
METODE PENELITIAN
Klasifikasi Sampel

Penelitian -im menggunakan Badan
Pengelola Keuangan dan Aset.-Daerah
(BPKAD) Kabupaten . Mojokerto.- Total
sebanyak 52 responden yang digunakan pada
penelitian ini.

Data penelitian

Penelitian ~im '~ menggunakan  data
primer. Dimana data, diperoleh /melalui
penyebaran kuesioner. Daftar pertanyaan
pada kuesioner berisi mengenai  persepsi
responden  terhadap . variabel terikat
(kecenderungan kecurangan akuntansi) yang
dipengaruhi  variabel. “bebas (moralitas
manajemen, kepuasan gaji, cfektivitas
pengendalian internal. dan' budava etis
organisasi).

Variabel Penelitian

Penelitian 1m menggunakan variabel
dependen  kecendemingan @ kecurangan
akuntansi dengan variabel “independen
moralitas manajemen, Kkepuasan —gaji,
efektivitas pengendalian internal dan budaya
etls organisasi.

Definisi Operasional Variabel
Kecenderungan Kecurangan Akuntansi
Kecurangan akuntansi  menurut
Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) didefinisikan
sebagar: (1) Salah saj yang tumbul dan

kecurangan dalam pelaporan keuangan yaitu
salah saji atau penghilangan secara sengaja
jumlah atau pengungkapan dalam laporan
keuangan untuk mengelabui pemakai laporan
keuangan, (2) Salah saji yang timbul dan
perlakuan tidak semestinya terhadap aktiva
(seringkali disebut dengan penyalahgunaan
atau penggelapan) yang berkaitan dengan
pencurian aktiva entitas yang berakibat
laporan “keuangan tidak disajikan sesuai
dengan Prinsip. Akuntansi yang Berlaku

Umum, ~(PABU). . Bernkut indikator

pengukuran variabel kecenderungan

kecurangan akuntansi:

1. Pencatatan transaksi  sesuai dengan
waktu transaksi

2 Pencatatan pendapatan fiktif

3. Penghapusan atau -penyembunyian
kewajiban instansi

4. Pelaporan pengungkapan atas laporan
keuangan yang memadai dan tidak
ada yang ditatup-tutupi

5. Penilaian kembali atas aset sesuai

dengan ketentuan yang berlaku

6. Pengeluaran illegal yang tidak sesuai
dengan prosedur yang telah
ditetapkan oleh pemerintah

7. Kecurangan terhadap persediaan atau
aset

8. Memanipulasi pencatatan atas aset
instansi

9. Pemberian kemudahan hanya pada
beberapa entitas lain saja yang
memberikan imbalan/balas
jasa/hadiah ~walaupun tidak sesuai
dengan® prosedur yang telah
ditetapkan

10.  Praktik penyuapan yang dilakukan
oleh karyawan ataupun pimpinan

Moralitas Manajemen

Moral merupakan pengetahuan yang
menyangkut budi pekerti manusia yang
beradab. Moral juga berarti ajaran yang baik
dan buruk perbuatan dan kelakuan (akhlak).
Moral juga dapat diartikan sebagai aturan



kesusilaan, yang melipui semua norma
kelakuan dan perbuatan tingkah laku yang
baik. Berikut indikator pengukuran variabel
moralitas manajemen:
1. Penyusunan  laporan  keuangan
dengan menerapkan prinsip integritas
2. Sadar akan adanya sanksi kecurangan
3 Bersikap profesional

Kepuasan Gaji

Kepuasan gaji dapat diartikan bahwa
seseorang akan terpuaskan dengan gajinya
ketika persepsi terhadap gaji-dan apa yang
mercka peroleh < sesuai®, dengan yang
diharapkan. Berikut indikator pengukuran
variabel kepuasan gaji:

1. Besarnya gaji- untuk - memenuhi
kebutuhan

2. Kesesuaian gaji_dengan apa yang
telah dikerjakan

3. Ketepatan waktu penggajian

Efektivitas Pengendalian Internal
Pengendalian intern adalah
seperangkat kebijakan dan prosedur-untuk
melindungi aset atau kekayaan instansi dar
segala bentuk tindakan . penyalahgunaan,
menjamin tersedianya . informasi akuntansi
instansi yang akurat, ' serta ' memastikan
bahwa  semua” - Ketentuan . (peraturan)
hukum/undang-undang . dan . kebijakan
manajemen telah dipatuhi ataudijalankan
sebagaimana mestinya . oleh selurub
karyawan instansi. Berikut = indikator
pengukuran variabel efektivitas pengendalian
mternal:
1. Terdapat pembagian wewenang dan

tanggung jawab

2, Pelaksanaan otorisasi transaksi

3. Terdapat peraturan untuk
pemeriksaan fisik atas kekayaan
mstansi

4. Sistem akuntansi mencatat seluruh

kegiatan operasional instansi

5. Diterapkannya  peraturan  untuk
dilakukannya  pemantauan  dan
evaluasi atas aktivitas operasional

Budaya Etis Organisasi
Etika diartikan sebagai refleksi kritis

dan penalaran logis tentang sikap yang etis.

Etika membentuk budaya. Budaya etis di

lingkungan kerja menyangkut penerapan

etika:manajemen secara baik dan konsisten.

Etika manajemen menjadi tolak ukur seorang

pegawai dalam melakukan tindakan, karena

individu/ lebih sering. mengikuti tindakan

yang dilakukan oleh scbagian besar orang

yang ada dalam “suatu organisasi. Berikut

indikator  pengukuran variabel budaya etis

organisasi:

1. Melihat perilaku atasan sebagai acuan
standar dalam berperilaku

. Ditetapkannya kode etik yang harus
dipatuhi’oleh pegawai

E | Seminar dan pelatihan etis mengenai
standar tuntutan organisasi

4. Pemberian sanksi atas perilaku yang
tidak etis

e | Adanya / badan pengawas yang
menangam  masalah  pelindungan
etika

Teknik Analisis Data
Teknik analisis yang digunakan

dalam penelitian ini harus melewati beberapa

tahapan antara lain sebagai berikut:

1. Pilot Test terhadap mahasiswa yang
sudah menempuh mata kuliah Etika
Profes1 Akuntan untuk mengetahui
validitas dan reliabilitas

2s Menyebar kuesioner kepada kepala
bagian dan staff akuntansi Badan
Pengelolaan Keuangan dan Aset
Daerah (BPKAD) Kabupaten
Mojokerto

3. Melakukan tabulasi data yang telah
diperoleh dan responden



Setelah melakukan beberapa tahapan,
langkah selanjutnya adalah melakukan teknik
analisis data dengan sebagai berikut:

a. Uji Statistik Deskriptif
b. Uj Vahiditas
c. Uji Reliabilitas

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pilot Test

Responden untuk melakukan pilot
test dalam penelitian ini adalah mahasiswa
jurusan akuntansi STIE Perbanas Surabaya
yang sedang atau felah menempuh mata
kuliah Etika Profesi Akuntan. Setiap hasil
instrumen penelitian *tersebut kemmdian
ditabulasi sehingga. mendapatkan gambaran

d. Uji Normalitas

e. Uji Hipotesis
1. Uji Koefisien Determinasi (R?)
2. Uji Statistik F
3. U Statistik t

f. Analisis Regresi Linier Berganda

tentang waliditas dan reliabilitas variabel

Penelitian ini+ menggunakan 26 butir
pertanyaan _untuk . mengukur pengaruh
moralitas / manajemen, kepuasan gaji,

efektivitas pengendalian internal dan budaya
etis organisasi-. terhadap  kecenderungan
kecurangan akuntansi.

Tabel 1
IDENTITAS RESPONDEN
Jenis Kelamin
igpligpan Laki-laki Perempuan
2016 0 31
2017 0 11
Jumlah 0 42

Sumber ; Data Diolah
Dilibhat dari’ * tabel 4.1, dapat
disimpulkan bahwa = secara keseluruhan
responden  memiliki " jenis —kelamin

perempuan. Dalam hal ini, gender menunjuk
pada-jumlah sampel sebagai representasi
mahasiswa di STIE Perbanas Surabaya.

Hasil Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian Pilor Test
Uji Validitas
Berikut imi tabel hasil uji validitas:

Tabel 2
HASIL UJI VALIDITAS KUESIONER
Variabel | Code Correlation Sig. Keterangan
MORALITAS MANAJEMEN MM1 0.686 0.000 Valid
MM2 0.712 0.000 Valid
MM3 0.760 0.000 Valid
KEPUASAN GAJI KG1 0.725 0.000 Valid
KG2 0.893 0.000 Valid
KG3 0.788 0.000 Valid
EFEKTIVITAS | EPI1 0.588 0.000 Valid
PENGENDALIAN INTERNAL | EPI2 0.438 0.004 Valid
EPI3 0.704 0.000 Valid
EPH4 0.649 0.000 Valid




EPIS 0.500 0.001 Valid
BUDAYAETIS ORGANISASI | BEOI 0.485 0.001 Valid
BEO2 0516 0.000 Valid

BEO3 0.588 0.000 Valid

BEO4 0.555 0.000 Valid

'BEO5 | 0459 0.002 Valid

KECENDERUNGAN KKALl 0.680 0.000 Valid
KECURANGAN AKUNTANSI | KKA2 0.572 0.000 Valid
KKA3 0.714 0.000 Valid

KKA4 0513 0.001 Valid

KKAS 0.440 0.004 Valid

KKA6 0.529 0.000 Valid

KKA7 0.438 0.004 Valid

KKAS 0.632 0.000 Valid

KKA9 0.424 0.005 Valid

KKAIO 0.558 0.000 Valid

Sumber : Data Diolah
Berdasarkan wji validitas pada tabel
4.2 dijelaskan bahwa dari pengolahan data

yaitu moralitas manajemen, kepuasan gaji,
efektivitas  pengendalian internal, budaya

setiap item pertanyaan valid kurang dan etis organisasi, dan -~ kecenderungan
0.05. Pada tabel dijelaskan bahwa semua kecurangan- akuntansi ~-dikatakan valid
pertanyaan pada masing-masing variabel dengan nilai kurang dari 0.05.
Uji Reliabilitas
Berikut im tabel hasil uji rehabilitas:
Tabel 3
HASIL UJI RELIABILITAS KUESIONER
No Variabel Kode Cronbach Alpha
Keterangan
1 Moralitas Manajemen MM 0.526 Tidak Reliabel
2 Kepuasan Gaji KG 0.710 Reliabel
3 Efektivitas Pengendalian EPI 0.500 Tidak Reliabel
Internal
4 Budaya Etis Organisasi BEO 0.300 Tidak Reliabel
5 Kecenderungan Kecurangan
Akuntansi KKA 0.746 Reliabel

Sumber : Data Diolah
Berdasarkan hasil uji reliabilitas tabel

4.3 dyjelaskan bahwa dengan sampel
secbanyak 42 responden dan dengan. 26
mmstrumen  pertanyaan, variabel yang
dinyatakan reliabel karena korelasi Cronbach
Alpha lebih besar dari 0.6 yaitu kepuasan gaji

Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah gambaran
suatu yang dilihat dari nilai rata-rata (mean),

dan kecenderungan kecurangan akuntansi
sedangkan untuk  variabel moralitas
manajemen, cfektivitas pengendalian internal
dan budaya efis orgamisasi tidak reliabel
karena korelasi Cronbach Alpha lebih kecil
dari 0.6.

standar deviasi, maksimum, mimmum
Output yang dihasilkan adalah dalam



bentuk tabel descriptive statistic. Tabel
tersebut menunjukkan jumlah sampel, maka
akan terlihat hasil prosentasi nilai maksimal,
nilai minimal, rata-rata, hingga standar
deviasi dann  masing-masing variabel
Sebanyak 52 bundel kuesioner disebar untuk

diisikan oleh kepala bagian dan staf
akuntansi dan setelah dilakukan
pengumpulan kembali kuesioner yang telah
disebar didapatkan sebanyak 30 bundel
kuesioner yang dapat dianalisa dan diolah
menggunakan SPSS versi 23.

Tabel 4
Hasil Analisis Deskriptif Kecenderungan Kecurangan Akuntansi

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
KKA1 30 5 5 5.00 .000
KKA2 30 4 5 497 183
KKA3 30 4 5 493 .254
KKA4 30 4 5 473 450
KKAS 30 4 4 4.00 .000
KKAB 30 3 5 417 .461
KKA7 30 3 4 3.73 450
KKA8 30 4 5 4.77 .430
KKA9 30 5 5 5.00 .000
KKA10 30 4 5 497 183
Valid N (listwise) 30

Sumber: Data Diolah

Berdasarkan | tabel diatas/ /dapat
diketahui bahwa indikator KKA2, KKA4,
KKAS, KKA6 merupakan pertanyaan positif,
sedangkan indikator KKAI, KKA3, KKA7,
KKAS8, | KKA9, KKAIO0 ' merupakan
pertanyaan negatif Pada indikator KKAl
mempunyai nilai rata-rata sebesar 5.00 yang
berarti responden sangat tidak setuju dengan
pernyataan bahwa instansi.mencatat tanggal
transaksi yang tidak sesuai dengan-waktu
transaksi yang sebenarnya. Hal 1ni-dapat
disimpulkan bahwa. instansi sudah mencatat
tanggal transaksi sesuai dengan waktu
transaksi yang sebenarnya.

Pada indikator KKA2:-mempunyai
nilai rata-rata sebesar 4.97 yang berarfi
responden sangat setuju dengan pernyataan
bahwa mstansi tidak pernah mencatat
pendapatan fiktif. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa  responden  menyadari  akan
pentingnya pencatatan pendapatan yang
sebenarmya. Pada  indikator KKA3
mempunyai nilai rata-rata sebesar 4.93 yang
berarti responden sangat tidak setuju dengan

pemyataan bahwa  -instansi melakukan
penghapusan atau penyembunylan kewajiban
instansi. Hal mi dapat disimpulkan bahwa
instansi tidak melakukan penghapusan atau
penyembunyian kKewajiban mstansi.

Pada indikator KKA4 mempunyai
nilai rata-rata. sebesar 4.73 yang berarti
responden sangat setiju dengan pernyataan
bahwa-instansi melaporkan pengungkapan
atas laporan keuangan yang memadai dan
tidak-ada yang ditutup-tutupi. Hal ini dapat
disimpulkan - bahwa _responden sudah
membuat laporan keuangan yang transparan.
Pada indikator KKAS mempunyai nilai rata-
rata sebesar4.00 yang berarti responden
setyju dengan pernyataan bahwa instansi
melakukan penilaian kembali atas aset yang
sesual dengan ketentuan yang berlaku. Hal
ini dapat disimpulkan bahwa responden
sudah melakukan penilaian kembali atas aset
sesuai dengan standar akuntansi. Pada
indikator KKA6 mempunyai nilai rata-rata
sebesar 4.17 yang berarti responden setuju
dengan pernyataan bahwa di instansi tidak



pernah terjadi pengeluaran-pengeluaran yang
ilegal atau yang tidak sesuai dengan prosedur
yang telah ditetapkan pemerintah. Hal im
dapat disimpulkan bahwa responden sudah

menjalankan profesinya sesuai dengan
prosedur yang telah ditetapkan oleh
pemerintah.

Pada indikator KKA7 mempunyal
nilai rata-rata sebesar 3.73 yang berarti
responden tidak setuju dengan pernyataan
bahwa kecurangan terhadap persediaan atau
aset lainnya pernah terjadi di instansi. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa instansi tidak
melakukan kecurangan terhadap persediaan
atau aset lainmya. Pada indikator KKAS
mempunyai nilai rata-rata sebesar 4.77 yang
berarti responden sangat tidak setuju dengan
pernyataan bahwa. pimpinan memanipulasi
pengelolaan dan pencatatan atas
kekayaan/aktiva, organisasi:- Hal ini .dapat
disimpulkan —~ bahwa @ pimpinan | tidak

memanipulasi pengelolaan dan pencatatan
atas kekayaan/aktiva organisasi.

Pada indikator KKA9 mempunyai nilai
rata-rata sebesar 5.00 yang berarti responden
sangat tidak setuju dengan pernyataan bahwa
instansi memberikan kemudahan atau
melakukan transaksi hanya pada beberapa
entitas lamn  saja yang memberikan
imbalan/balas jasa/hadiah, walaupun tidak
sesuai dengan prosedwr yang telah
ditetapkan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
mnstansi fidak pernah melakukan tindakan
suap-menyuap. Pada . indikator KKAI10
mempunyai nilai rata-rata sebesar 4.97 yang
berarti responden sangat tidak setuju dengan
pemyataan ~bahwa -karyawan ataupun
pimpinan - sama-sama.-melakukan praktik
penyuapan. Halini dapat disimpulkan bahwa
tidak ada yang melakukan praktik penyuapan
baik oleh karyawan maupun-pimpinan.

Tabel 5
Hasil Analisis Deskriptif Moralitas Manajemen

N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation
MM1 30 4 B 132 4.40 498
MM2 30 4 5 132 4.40 498
MM3 30 4 5 127 4.23 430
Valid N (listwise) 30

Sumber : Data Diolah

Semakin tinggi moralitas manajemen
maka semakin . rendah'. kecenderungan
kecurangan akuntansi. Berdasarkan tabel
diatas dapat diketahmi bahwa |secara
keseluruhan milal rata-rata. (mean)- untuk
variabel moralitas manajemen yang terdiri
dari item pertanyaan MMI1 sampai dengan
MM3 adalah sebesar 4.34. Moralitas
manajemen diukur dari tiga indikator yaitu
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penerapan. prinsip integritas, adanya sanksi
kecurangan dan- sikap professional. Pada
tabel diatas ‘menjelaskan bahwa rata-rata
jawaban responden menunjukkan nilai yang
sangat ‘tinggi. Hal tersebut menjelaskan
bahwa responden akan lebith memilih
menggunakan moral daripada mementingkan
kepentingan pribadi maupun instansi dalam
penyusunan laporan keuangan.



Tabel 6
Hasil Analisis Deskriptif Kepuasan Gaji

N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation
KG1 30 4 5 130 4.33 479
KG2 30 4 5 140 4.67 479
KG3 30 5 5 150 5.00 .000
Valid N (listwise) 30

Sumber : Data Diolah

Semakin pegawal merasa puas-atas
gajl yang ditennma maka semakin rendah
kecenderungan  kecurangan  akuntansi.
Berdasarkan tabel diatas dapat  diketahui
bahwa secara keseluruhan nilai ‘rata-rata
(mean) untuk variabel kepuasan gaji yang
terdini dari item pertanyaan KG1_ sampai

dengan KG3 adalah sebesar 4.67. Dari hasil
analisis tersebut menyatakan  bahwa
responden menjawab sangat setuju. Hasil
analisis tersebut menjelaskan bahwa rata-rata
karyawan ‘sudah .merasa. bahwa gaji yang
diberikan kepada karyawan atas kinerja
karyawan tersebut-sudah sesuai.

Tabel 7
Hasil Analisis Deskriptif Efektivitas Pengendalian Internal

N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation
EPI1 30 4 5 137 457 504
EPI2 30 3 5 132 4.40 563
EPI3 30 3 5 128 427 740
EPI4 30 4 5 130 4.33 479
EPI5 30 3 5 131 4.37 556
Valid N (listwise) 30

Sumber : Data Diolah

Semakin efektif pengendalian dalam
suatu instansi dapat mengurangi
kecenderungan = kecurangan. akuntansi.
Berdasarkan  tabel " diatas . dapat. diketahui
bahwa secara. keseluruhan nilai rata-rata
(mean) untuk variabel efektivitas
pengendalian internal yang terdiri dar item
pertanyaan EPI1 sampai dengan EPIS adalah
sebesar 4.39. Efektivitas pengendalian
internal diukur dari lima indikator yaitu
terdapat pembagian wewenang dan tanggung
jawab, pelaksanaan otorisasi transaksi,
terdapat peraturan untuk pemeriksaan fisik
atas kekayaan instansi, sistem akuntansi
mencatat seluruh kegiatan operasional
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instansi, dan diterapkannya peraturan untuk
dilakukannya pemantauan dan evaluasi atas
aktivitas operasional. ‘Pada table diatas
menjelaskan bahwa rata-rata jawaban
responden menunjukkan nilai yang sangat
tinggi-—~dimana hal tersebut menjelaskan
bahwa rata-rata pengendalian internal di
instansi. mereka bekerja sudah berjalan
dengan  sangat - efektif Hal tersebut
membuktikan bahwa penerapan wewenang
dan tanggung jawab, pelaksanaan otorisasi

transaksi, pemeriksaan fistk, sistem
akuntansi, serta pemantauan dan evaluasi
sudah berjalan sangat baik .



Tabel 8
Hasil Analisis Deskriptif Budaya Etis Organisasi

N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation
BEO1 30 3 5 124 413 629
BEO2 30 3 5 124 4.13 571
BEO3 30 1 5 107 3.57 1.006
BEO4 30 2 5 106 3.53 .819
BEOS 30 3 5 122 4.07 583
Valid N (listwise) 30

Sumber : Data Diolah

Semakin etis budaya dalam suatu
instansi maka semakin rendah
kecenderungan  kecurangan . akuntansi.
Berdasarkan tabel diatas ~dapat diketahui
bahwa secara keseluruban nilai . rata-rata
(mean)  untuk - varmabel . efektivitas
pengendalian internal yang terdiri dan item
pertanyaan BEO1-sampai - dengan BEOS5
adalah sebesar-3.89. Budaya etis organisasi
diukur dari lima. indikator yaitu melihat
perilaku atasan sebagai acuan standar dalam

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Berikut im tabel hasil uji normalitas:

Tabel 9

Uji Kol ogrovrinoy Smirnov
Unstandariced
Residual
30
0,194

N
| Asymp. Sig. (2-tailed)
Sumber : Data Diolah
Dari tabel diatas diperoleh nilai nilai

signifikansinya  0,194. Hal | tersebut
menunjukkan bahwa data terdistribusi
normal dan model regresi i dikatakan baik
karena nilai signifikansinya 0,194 lebih-besar
dari 0,05.

Uji Regresi Linear
Uji Koefisien Determinasi (R?)
Berikut 1m tabel hasil uji  koefisien

determinasi (R?):
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berperilaku, ditetapkannya kode etik yang
harus dipatuhi oleh pegawai, seminar dan
pelatihan etis mengenai standar tuntutan
organisasi, pemberian sanksi atas perilaku
yang tidak etis, dan ‘adanya badan pengawas
yang menangani masalah pelindungan etika.
Pada tabel diatas menjelaskan bahwa rata-
rata jawaban responden menunjukkan nilai
yang tinggi dimana hal tersebut menjelaskan
bahwa rata-rata- budaya etis organisasi di
instansi mereka bekerja sudah baik.

Tabel 9
HASIL UJI R?

Model R Square Adjusted R

Square

1 460 361

Sumber : Data Diolah

Berdasarkan  tabel diatas dapat
disimpulkan bahwa ‘moralitas manajemen,
kepuasan.-gaji, - efektivitas’ pengendalian
internal’ dan budaya ‘etis organisasi
berpengaruh © sebesar 46%  terhadap
kecenderungan  kecurangan  akuntansi

sedangkan 54% dipengaruln variabel lamn
yang tidak-diteliti. Karena nilai R Square
dibawah 0.5 atau cenderung mendckati 0
maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan
variabel-variabel mdependen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen
sangat terbatas.



UjiF
Berikut ini tabel hasil uji F:

Tabel 10

HASIL UJI F
Model F Sig
1 Regression 3,849 0,015
Sumber : Data diolah
Berdasarkan tabel diatas -dapat

dijelaskan bahwa nilai F hitung sebesar 3.849
dengan mlai signifikansi sebesar 0.015. Nilai
signifikansi menunjukkan nilai lebih kecil
dari 0.05 dan nilai F hitung (3.849) lebih
besar dari F abel (2.56) maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis diterima" yang
berarti bahwa moralitas manajemen (X,),

Berdasarkan tabel diatas hasil uji t
dapat dijelaskan bahwa /tingkat signifikan
sebesar 0.499. (moralitas manajemen), 0.035
(kepuasan ‘gaji)), 0044  (efektivitas
pengendalianinternal) dan 0.694 (budaya etis
organisasi). Hal ini dapat dijelaskan bahwa
variabel independen  kepuasan gaji dan

PEMBAHASAN
Pengaruh Moralitas Manajemen
terhadap  Kecenderungan Kecurangan
Akuntansi

Moralitas manajemen dalam
penelitian ini . diukur- menggunakan tiga
indikator yaitu penerapan prinsip. integritas,
adanya sanksi kecurangan dan | sikap
professional. Moral memiliki pengaruh yang
cukup sigmfikan dalam. mempengaruhi
seseorang ketika akan berperilaku dan dalam
pengambilan keputusan. Mengenai tepat dan
benarnya perilaku yang kemudian akan
diputuskan bergantung sekali pada tingkat
intensitas moral dari individu tersebut.
Semakin tinggi moralitas manajemen maka
semakin rendah kecenderungan kecurangan
akuntansi. Berdasarkan hasil analisis
deskriptif dalam tabel 5 menunjukkan bahwa
rata-rata jawaban responden menunjukkan
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kepuasan gaji (X3), efektivitas pengendalian
internal (X3) dan budaya etis organisasi (X4)

berpengaruh  terhadap  kecenderungan
kecurangan akuntansi.
Ujit
Tabel 11
HASILUJIT
Model B t Sig.
1. (Constant) | 39,947 | 8506 | 0,000
MM 0,117 | 0,685 | 0,499
KG 0,118 | -2,540 | 0,035
EPI 0491 | -3,079 | 0,044
BEO 0,027 0,398 | 0,694
Sumber : Data diolah
efektivitas - pengendalian  internal secara

parsial berpengaruh terhadap kecenderungan
kecurangan akuntansi sedangkan varabel
independen morahtas manajemen dan
budaya etis organisasi tidak" berpengaruh
signifikan terhadap kecenderungan
kecurangan akuntansi.

nilai _yang sangat tinggi maka dapat
disimpulkan ‘bahwa pegawai di Badan
Pengelolaan Keuangan: dan Aset Daerah
(BPKAD) Kabupaten' Mojokerto dalam
menghadapi masalah akuntansi mereka lebih
memutuskan ~menggunakan. moral dalam
mengatasinya. Hipotesis pertama dilakukan
untuk || mengwi moralitas manajemen
terhadap kecenderungan kecurangan
akuntansi- Berdasarkan hasil pengujian uji t
dalam tabel'11 yang menunjukkan bahwa
moralitas manajemen tidak berpengaruh
terhadap kecenderungan kecurangan
akuntansi. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi moralitas manajemen belum

tentu dapat mengurangi kecurangan
akuntansi.
Hal im1 didukung oleh jabatan

responden dimana mayoritas responden
menjabat sebagai staf akuntansi. Manajemen



lebih mengerti daripada staf mengenai baik
buruknya moralitas dalam mstansi. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian yang
telah dilakukan oleh Afii Ade (2017) yang
menyatakan bahwa moralitas manajemen
tidak berpengaruh terhadap kecenderungan
akuntansi. Hasil penelitian ini  berbeda
dengan penelitian Widjajanti dan Wahyum
(2019) yang menyatakan bahwa moralitas
manajemen berpengaruh terhadap
kecenderungan kecurangan akuntansi

Pengaruh Kepuasan Gaji terhadap
Kecenderungan Kecurangan Akuntansi

Kepuasan gaji dalam penelitian 1m
diukur menggunakan tiga indikator yaitu
besarnya gaji untuk memenuhi kebutuhan,
kesesualan  gaj1 " dengan ,apa‘ yang telah
dikerjakan dan ketepatan waktu penggajian:
Semakin pegawal merasa puas atas gaji yang
diterima maka semakin rendah
kecenderungan’ ) kecurangan akuntansi.
Berdasarkan hasil analisis’ desknptif dalam
tabel 6 menumukkan bahwa rata-rata
jawaban responden menunjukkan nilai yang
sangat tinggl maka dapat disimpulkan bahwa
pegawai di Badan Pengelolaan Keuangan dan
Aset Daerah _ (BPKAD) | Kabupaten
Mojokerto sudah menerima = gaji sesuai
dengan kinerja dimana gaji tersebut diterima
tepat waktu dan cukup untuk memenuhi
kebutuhan pegawai.  Hipotesis. < kedua
dilakukan untuk' menguji- kepuasan @ gaji
terhadap kecenderungan kecurangan
akuntansi. Berdasarkan hasil pengujian uj t
dalam tabel 11 yang menunjukkan bahwa
kepuasan gaji berpengaruh negatif terhadap
kecenderungan kecurangan akuntansi. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin sesuai gaji
yang diberikan instansi atas kinerja karyawan
atau semakin puas pegawal atas gaji yang
diperolehnya maka niat untuk melakukan
kecurangan akuntansi semakin rendah.

Hal im didukung oleh jabatan
responden dimana mayoritas responden
menjabat sebagai staf akuntansi. Pegawai
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yang menjabat sebagai staf akuntansi masih
rentan memikirkan gaji yang diterima atas
kinerjanya untuk memenuhi kebutuhan
hidup. Hal mi juga dikarenakan dalam dini
seorang pegawai memiliki kepribadian yang
baik dan tidak mudah terpengaruh oleh
faktor-faktor cksternal yang kurang baik
sebagaimana yang dijelaskan dalam teor
atribusi disposisi bahwa perilaku individu
dipengaruhi oleh kepribadian, motivasi atau
kemampuan. Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Hidayati ‘dan Mulyadi (2017) menunjukkan
bahwa kepuasan ‘gaji fidak berpengaruh
terhadap kecenderungan kecurangan
akuntansi. Hasil penelitian im1 berbeda
dengan penelitian Gusnita, et a/ (2019) yang

menyatakan = bahwa< ~ kepuasan  gaji
berpengaruh / v terhadap -~ kecenderungan
kecurangan akuntansi.
Pengaruh  Efektivitas Pengendalian
Internal terhadap Kecenderungan
Kecurangan Akuntansi

Efektivitas: pengendalian | internal

dalam-penelitian-ini diukur menggunakan
lima indikator .yaitu terdapat pembagian
wewenang dan tanggung jawab, pelaksanaan
otorisasi tramsaksi, terdapat peraturan untuk
pemeriksaan fisik atas kekayaan instansi,
sistem akuntansi mencatat seluruh kegiatan
operasional’ instansi, dan diterapkannya
peraturan untuk dilakukannya pemantauan
dan evaluasi atas aktivitas operasional.
Semakin efektif pengendalian dalam suatu
instansi” dapat mengurangi kecenderungan
kecurangan akuntansi. Berdasarkan hasil
analisis  deskriptif dalam  tabel 7
menunjukkan bahwa rata-rata jawaban
responden menunjukkan nilai yang sangat
tinggi maka dapat disimpulkan bahwa
pengendalian mternal di Badan Pengelolaan
Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD)
Kabupaten Mojokerto sangat efektif.
Hipotesis ketiga dilakukan untuk menguji



efektivitas pengendalian internal terhadap
kecenderungan  kecurangan  akuntansi.
Berdasarkan hasil pengujian uji t dalam tabel
11 yang menunjukkan bahwa efektivitas
pengendalian internal berpengaruh negatif
terhadap  kecenderungan  kecurangan
akuntansi. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin efektif pengendalian dalam instansi
maka kecenderungan kecurangan akuntansi
semakin rendah.

Efektivitas pengendalian internal bagi
seluruh organisasi sangatlah penting antara
lain untuk memberikan perlindungan bagi
entitas terhadap Kkelemahan manusia serta
untuk mengurangi kemungkinan kesalahan
dan tindakan yang tidak sesuai - dengan
peraturan sehingga. tingkat. kecenderungan
kecurangan dapat. ditekan -dengan adanya
penerapan sistem pengendalian internal yang
baik. Sistem’ pengendalian internal. juga
didukung oleh ~motivasi- pegawai /dalam
bekerja, jika pegawai mempunyai mofivasi
kerja yang tinggi maka pegawal akan
mematulu sistem pengendalian internal yang
ada sebagaimana dijelaskan dalam teon
atribusi | disposisi bahwa  perilaku- individu
dipengaruhi oleh kepribadian, motivasi atau
kemampuan. Hal ini didukung oleh jabatan
responden . dimana responden mayoritas
menjabat sebagai staf akuntansi. Pegawai
yang menjabat sebagai staf - akuntansi
memiliki motivasi kerja yang tinggi sehingga
pegawai akan mematuhi sistem pengendalian
yang ada supaya bisa naik jabatan. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian yang
telah dilakukan oleh Nuraim, Muslimin,
Kahar (2018), Hidayati dan Mulyadi«(2017),
Yumarti (2017), Adetiloye, Omowunmi, dan
Taiwo (2016), Artinmi, Adiputra, dan Herawati
(2014) yang menyatakan bahwa efektivitas
pengendalian internal berpengaruh terhadap
kecenderungan akuntansi. Hasil penelitian in1
berbeda dengan penelitian Luthfi, Wijoyo,
Kusnadi (2018), Adi, Ardiyami, dan
Ardianingsih (2016) vyang menyatakan
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bahwa efektivitas pengendalian internal tidak
berpengaruh  terhadap  kecenderungan
kecurangan akuntansi.

Pengaruh Budaya Etis Organisasi
terhadap Kecenderungan Kecurangan
Akuntansi

Budaya eftis orgamsasti dalam
penelitian ini diukur menggunakan lima
indikator yaitu melibat perilaku atasan
sebagal  acuan standar dalam berperilaku,
ditetapkannya kode etik yang harus dipatuli
oleh pegawai, seminar dan pelatihan etis
mengenal  standar - tuntutan organisasi,
pemberian sanksi® atas_perilaku yang tidak
etis, danadanya badan pengawas yang
menangam 'masalah -pelindungan etika.
Budaya etis organisasi- harus memberikan
confoh yang baik untuk ‘membangun suatu
kultur. yang kuat dalam-organisasi yang
dipimpinnya. Kepribadian-yang baik dari
pimpinan akan dijadikan acuan oleh seluruh
pegawainya dan-mendorong tegaknya etika
perilaku  dalam . organisasi. Manajemen
organisasi juga harus memberikan bukti yang
konkrit-—akan komitmen budaya etis
organisasi. Semakin etis budaya dalam suatu
instansi maka semakin rendah
kecenderungan  kecurangan - akuntansi.
Berdasarkan hasil analisis deskriptif dalam
tabel 8 ~menunjukkan bahwa rata-rata
jawaban responden menunjukkan nilai yang
tinggi ' 'maka dapat disimpulkan bahwa
budaya efis organisasi di Badan Pengelolaan
Keuangan dan~ Aset Daerah (BPKAD)
Kabupaten Mojokerto sudah baik. Hipotesis
keempat dilakukan untuk menguji budaya
etis orgamsasi terhadap kecenderungan
kecurangan akuntansi. Berdasarkan hasil
pengwjian uji t dalam tabel 11 yang
menunjukkan bahwa budaya etis organisasi
tidak berpengaruh terhadap kecenderungan
kecurangan akuntansi. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin baik budaya etis organisasi



lebih mengerti daripada staf mengenai baik
buruknya moralitas dalam mstansi. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian yang
telah dilakukan oleh Afii Ade (2017) yang
menyatakan bahwa moralitas manajemen
tidak berpengaruh terhadap kecenderungan
akuntansi. Hasil penelitian ini  berbeda
dengan penelitian Widjajanti dan Wahyum
(2019) yang menyatakan bahwa moralitas
manajemen berpengaruh terhadap
kecenderungan kecurangan akuntansi

Pengaruh Kepuasan Gaji terhadap
Kecenderungan Kecurangan Akuntansi

Kepuasan gaji dalam penelitian 1m
diukur menggunakan tiga indikator yaitu
besarnya gaji untuk memenuhi kebutuhan,
kesesualan  gaj1 " dengan ,apa‘ yang telah
dikerjakan dan ketepatan waktu penggajian:
Semakin pegawal merasa puas atas gaji yang
diterima maka semakin rendah
kecenderungan’ ) kecurangan akuntansi.
Berdasarkan hasil analisis’ desknptif dalam
tabel 6 menumukkan bahwa rata-rata
jawaban responden menunjukkan nilai yang
sangat tinggl maka dapat disimpulkan bahwa
pegawai di Badan Pengelolaan Keuangan dan
Aset Daerah _ (BPKAD) | Kabupaten
Mojokerto sudah menerima = gaji sesuai
dengan kinerja dimana gaji tersebut diterima
tepat waktu dan cukup untuk memenuhi
kebutuhan pegawai.  Hipotesis. < kedua
dilakukan untuk' menguji- kepuasan @ gaji
terhadap kecenderungan kecurangan
akuntansi. Berdasarkan hasil pengujian uj t
dalam tabel 11 yang menunjukkan bahwa
kepuasan gaji berpengaruh negatif terhadap
kecenderungan kecurangan akuntansi. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin sesuai gaji
yang diberikan instansi atas kinerja karyawan
atau semakin puas pegawal atas gaji yang
diperolehnya maka niat untuk melakukan
kecurangan akuntansi semakin rendah.

Hal im didukung oleh jabatan
responden dimana mayoritas responden
menjabat sebagai staf akuntansi. Pegawai
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yang menjabat sebagai staf akuntansi masih
rentan memikirkan gaji yang diterima atas
kinerjanya untuk memenuhi kebutuhan
hidup. Hal mi juga dikarenakan dalam dini
seorang pegawai memiliki kepribadian yang
baik dan tidak mudah terpengaruh oleh
faktor-faktor cksternal yang kurang baik
sebagaimana yang dijelaskan dalam teor
atribusi disposisi bahwa perilaku individu
dipengaruhi oleh kepribadian, motivasi atau
kemampuan. Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Hidayati ‘dan Mulyadi (2017) menunjukkan
bahwa kepuasan ‘gaji fidak berpengaruh
terhadap kecenderungan kecurangan
akuntansi. Hasil penelitian im1 berbeda
dengan penelitian Gusnita, et a/ (2019) yang

menyatakan = bahwa< ~ kepuasan  gaji
berpengaruh / v terhadap -~ kecenderungan
kecurangan akuntansi.
Pengaruh  Efektivitas Pengendalian
Internal terhadap Kecenderungan
Kecurangan Akuntansi

Efektivitas: pengendalian | internal

dalam-penelitian-ini diukur menggunakan
lima indikator .yaitu terdapat pembagian
wewenang dan tanggung jawab, pelaksanaan
otorisasi tramsaksi, terdapat peraturan untuk
pemeriksaan fisik atas kekayaan instansi,
sistem akuntansi mencatat seluruh kegiatan
operasional’ instansi, dan diterapkannya
peraturan untuk dilakukannya pemantauan
dan evaluasi atas aktivitas operasional.
Semakin efektif pengendalian dalam suatu
instansi” dapat mengurangi kecenderungan
kecurangan akuntansi. Berdasarkan hasil
analisis  deskriptif dalam  tabel 7
menunjukkan bahwa rata-rata jawaban
responden menunjukkan nilai yang sangat
tinggi maka dapat disimpulkan bahwa
pengendalian mternal di Badan Pengelolaan
Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD)
Kabupaten Mojokerto sangat efektif.
Hipotesis ketiga dilakukan untuk menguji



yang sebenamya mengenai
kecenderungan kecurangan
akuntansi.

4. Penggunaan instrumen tidak hanya
berupa kuesioner tetapi juga bisa
dilakukan wawancara secara
langsung agar hasil yang didapat
lebih akurat dan mencegah terjadinya
persepsi yang berbeda antara
responden dan  peneliti  serta
menghindari  tidak™ kembalinya
kuesioner.
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